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ABSTRAK 
Jurnal me.me.riksa analisis pe.ran age.n pe.rlindungan pe.re.mpuan dalam me.ngatasi ke.ke.rasan dalam 

rumah tangga dan hak -hak korban. Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk me.nganalisis dan 

me.nge.valuasi e.fe.ktivitas pe.ran le.mbaga pe.rlindungan pe.re.mpuan dalam me.ngobati ke.ke.rasan 

dalam rumah tangga, dan untuk me.nilai dan me.nye.lidiki se.jauh mana para korban ke.ke.rasan dalam 

rumah tangga dise.diakan ole.h layanan le.mbaga pe.rlindungan pe.re.mpuan. Je.nis studi ini adalah 

analisis kualitatif untuk me.nafsirkan, me.ngatur, dan me.ngklasifikasikan data yang dikumpulkan. 

Instrume.n pe.ne.litian adalah kumpulan data dan informasi dari sumbe.r te.rtulis se.pe.rti buku, majalah, 

artike.l, dan dokume.n lainnya. Me.tode. ini dilakukan de.ngan me.mbaca, me.mahami dan me.nganalisis 

informasi yang te.rkandung dalam sumbe.r -sumbe.r ini. Hasilnya adalah hak atas ke.ke.rasan dalam 

rumah tangga di mana korban tidak se.pe.nuhnya puas, te.rutama untuk ke.adilan, pe.mulihan dan 

ke.rahasiaan, yang masih diabaikan dalam kasus inside.n te.rse.but. Untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas 

manaje.me.n ke.ke.rasan dalam rumah tangga, ada ke.butuhan untuk me.mpe.rkuat le.mbaga, alokasi 

anggaran, pe.nge.mbangan bakat, koordinasi antar-siste.m yang le.bih be.sar, dan pe.ndidikan 

be.rke.lanjutan di masyarakat. 

Kata Kunci: KDRT, Hak-Hak Korban, Pe.re.mpuan, Kasus, Le.mbaga. 

 

PENDAHULUAN 

.parovic (1985) me.nde.finisikan viktimologi se.bagai ilmu yang be.rkaitan de.ngan 

studi te.rhadap korban. De.ngan me.rujuk pada de.finisi te.rse.but maka yang me.njadi 

kajian viktimologi adalah korban. Kata "korban"' itu se.ndiri dapat, me.mpunyai banyak 

arti yang be.rvariasi se.rta be.rke.mbang se.hingga dapat me.mbe.ri makna be.ragam. Dalam 

We.bste.r (1965) misalnya, korban dapat diartikan se.bagai: 

1. Suatu makhluk hidup yang dikorbankan ke.pada de.wa atau dalam me.laksanakan 

upacara agama. 

2. Se.se.orang yang dibunuh, dianiaya, atau dide.nda ole.h orang lain; se.se.orang yang 

me.ngalami pe.nindasan, ke.rugian, atau pe.nde.ritaan 

3. Se.se.orang yang me.ngalami ke.matian, atau luka-luka dalam usaha me.nye.lamatkan 

diri. 

4. Se.se.orang yang dipe.rdaya, ditipu, atau me.ngalami pe.nde.ritaan 

5. Se.se.orang yang dipe.ke.rjakan atau dimanfaatkan se.cara se.we.nang dan tidak layak. 

(2021, hlm. 23) 

Pe.nge.rtian korban se.cara victimological ini dapat dipe.rje.las de.ngan me.lihat 

pe.ndapat dari Iswanto, bahwa korban me.rupakan akibat dari pe.rbuatan dise.ngaja atau 

ke.lalaian, ke.mauan suka re.la atau dipaksa atau ditipu, be.ncana alam, dan se.muanya 

be.nar-be.nar be.rsifat pe.nde.ritaan jiwa, raga, harta dan moril se.rta sifat ke.tidakadilan. 

(2021, hlm. 24). Me.nge.nai pe.nge.rtian korban itu se.ndiri se.pe.rti yang te.rcantum dalam 
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Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 te.ntang Pe.rlindungan Saksi dan 

Korban me.nyatakan korban adalah se.se.orang yang me.ngalami pe.nde.ritaan fisik, me.ntal, 

dan/atau ke.rugian e.konomi yang diakibatkan ole.h suatu tindak pidana. Me.nurut Arif Gosita 

yang dimaksud de.ngan korban adalah:  

Orang -orang yang me.nde.rita pe.nde.ritaan fisik dan me.ntal kare.na tindakan orang 

lain yang me.me.nuhi ke.pe.ntingan me.re.ka se.ndiri, atau me.re.ka yang be.rte.ntangan de.ngan 

ke.pe.ntingan hak asasi manusia yang me.re.ka de.rita. Korban juga dite.ntukan ole.h Van 

Be.auve.n. Van Bove.n me.ngacu pada pe.nje.lasan te.ntang prinsip -prinsip dasar ke.adilan bagi 

para korban ke.jahatan dan pe.nyalahgunaan ke.kuasaan se.bagai be.rikut:  

Orang yang se.cara individual maupun ke.lompok te.lah me.nde.rita ke.rugian, 

te.rmasuk ce.de.ra fisik maupun me.ntal, pe.nde.ritaan e.mosional, ke.rugian e.konomi atau 

pe.rampasan yang nyata te.rhadap hak-hak dasarnya, baik kare.na tindakan (by act) 

maupun kare.na ke.lalaian (by omission). Dalam pe.nge.rtian di atas tampak bahwa istilah 

korban tidak hanya me.ngacu ke.pada pe.rse.orangan saja me.lainkan me.ncakup juga 

ke.lompok dan masyarakat. Pe.nge.rtian di atas juga me.rangkum hampir se.mua je.nis 

pe.nde.ritaan yang dide.rita ole.h korban. (2021, hlm. 26). 

Pe.nde.ritaan tidak hanya te.rbatas pada ke.rugian finansial di sini, te.tapi ce.de.ra 

fisik dan me.ntal juga te.rmasuk pe.nde.ritaan yang dialami se.cara e.mosional, se.pe.rti 

pe.ngalaman trauma korban. Adapun pe.nye.bab, te.rbatas pada ke.lalaian se.rta pe.rilaku 

yang dise.ngaja. Pe.mahaman luas te.ntang para korban ditafsirkan tidak hanya kare.na 

me.re.ka me.nde.rita se.cara langsung, te.tapi juga se.bagai korban tidak langsung yang 

mungkin me.nde.rita se.bagai korban. Tidak ada makna langsung di sini. Se.pe.rti se.orang 

wanita ke.hilangan suaminya, ayah, orang tua ke.hilangan anaknya, yang lain. Pe.raturan 

Pe.me.rintah Nomor 3 Tahun 2002 Pasal 1 angka 3 dan Pasal 1 angka 5 UUKKR 

me.nde.finisikan korban se.bagai be.rikut:  

"orang pe.rse.orangan atau ke.lompok orang yang me.ngalami 

pe.nde.ritaan, baik fisik, me.ntal, maupun e.mosional, ke.rugian 

e.konomi, atau me.ngalami pe.ngabaian, pe.ngurangan, atau 

pe.rampasan hak-hak dasarnya, se.bagai akibat pe.langgaran hak 

asasi manusia yang be.rat, te.rmasuk korban dan ahli warisnya" 

Para korban pe.njahat dide.finisikan se.bagai orang yang me.nde.rita ke.jahatan dan atau 

ke.sadaran ke.adilan dilanggar se.cara langsung kare.na pe.ngalamannya adalah tujuan (tujuan) 

ke.jahatan Undang-Undang No. 23 pada 2004 yang te.rlibat dalam pe.nghapusan ke.ke.rasan 

dalam rumah tangga, para korban yang me.ngalami ke.ke.rasan dan me.ngancam ke.ke.rasan 

dalam ruang lingkup ke.luarga. Undang-undang No. 27 Pada tahun 2004 te.rkait de.ngan 

Komite. Ke.be.naran dan Me.diasi, de.ngan me.ngatakan bahwa para korban adalah individu 

atau ke.lompok orang. (2021, hlm. 27) 

 

METODE 

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode. pe.ne.litian 

sastra yang me.rupakan salah satu me.tode. pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan me.ngumpulkan 

data dan informasi dari sumbe.r te.rtulis se.pe.rti buku, majalah, artike.l, dan dokume.n lainnya. 

Me.tode. ini dilakukan de.ngan me.mbaca, untuk me.mahami dan me.nganalisis informasi 

dalam sumbe.r -sumbe.r ini. Dalam konte.ks Jurnal Analisis Hukum Pidana dalam Pe.rlakuan 

Kasus Ke.ke.rasan Dalam Rumah Tangga, me.tode. pe.ne.litian dokume.n digunakan untuk 

me.ngumpulkan data dan informasi te.ntang hukum pidana yang te.rkait de.ngan pe.rlakuan 

ke.ke.rasan dalam rumah tangga. Pe.nulis me.nggunakan analisis kualitatif untuk me.nje.laskan 
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data yang dikumpulkan, me.ngaturnya dan me.ngklasifikasikannya dalam mode.l dan 

de.skripsi. Prose.s ini me.mfasilitasi ide.ntifikasi topik dan me.mungkinkan ke.simpulan. 

Se.te.lah itu, pe.ngamatan ini akan digunakan de.ngan cara standar untuk me.nilai e.fe.ktivitas 

pe.ran Badan Pe.rlindungan Korban dalam me.lindungi para korban ke.ke.rasan dalam rumah 

tangga dan hak -hak korban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Definisi Kekerasan Dalam Rumah Tangga Menurut UU No.23 Tahun 2004 

Undang-Undang nomor 23 Tahun 2004 me.nde.finisikan ke.ke.rasan dalam rumah 

tangga adalah se.tiap pe.rbuatan te.rhadap se.se.orang te.rutama pe.re.mpuan, yang be.rakibat 

timbulnya ke.se.ngsaraan atau pe.nde.ritaan se.cara fisik, se.ksual, psikologis dan/atau 

pe.ne.lantaran rumah tangga te.rmasuk ancaman untuk me.lakukan pe.rbuatan, pe.maksaan, 

atau pe.rampasan ke.me.rde.kaan se.cara me.lawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 

Me.nurut Annisa me.nde.finisikan pe.nge.rtian KDRT me.rupakan se.luruh wujud pe.rbuatan 

ke.ke.rasan yang te.rjalin atas dasar pe.rbandingan tipe. ke.maluan yang me.nye.babkan rasa sakit 

ataupun be.ban paling utama ke.pada wanita te.rcantum bahaya, de.sakan, pe.misahan 

inde.pe.nde.nsi, bagus yang te.rjadi di dalam lingkup khalayak ataupun dalam ne.ge.ri (Saputra, 

2021, hlm. 31).  

Dalam undang-undang ini yang dimaksud de.ngan: 

1. Ke.ke.rasan dalam Rumah Tangga adalah se.tiap pe.rbuatan te.rhadap se.se.orang te.rutama 

pe.re.mpuan yang be.rakibat timbulnya ke.se.ngsaraan atau pe.nde.ritaan se.cara fisik, se.ksual, 

psikologis, dan/atau pe.ne.lantaran rumah tangga te.rmasuk ancaman untuk me.lakukan 

pe.rbuatan, pe.maksaan, atau pe.rampasan ke.me.rde.kaan se.cara me.lawan hukum dalam 

lingkup rumah tangga. 

2. Pe.nghapusan Ke.ke.rasan dalam Rumah Tangga adalah jaminan yang dibe.rikan ole.h 

ne.gara untuk me.nce.gah te.rjadinya ke.ke.rasan dalam rumah tangga, me.nindak pe.laku 

ke.ke.rasan dalam rumah tangga, dan me.lindungi korban ke.ke.rasan dalam rumah tangga. 

3. Korban adalah orang yang me.ngalami ke.ke.rasan dan/atau ancaman ke.ke.rasan dalam 

rumah tangga.(Grafika, 2005, hlm. 2) 

2. Bentuk – Bentuk KDRT dan Faktor – Faktor Penyebab KDRT 

Be.ntuk-Be.ntuk KDRT me.nurut Mansour Fakih, me.ne.rangkan be.rbagai se.rta wujud 

ke.salahan yang dapat di kate.gorikan bagaikan ke.ke.rasan ke.lamin, di antara lain: 

a. Wujud pe.me.rkosaan ke.pada wanita, te.rcantum pe.rkosaan dalam pe.rnikahan. Pe.rkosaan 

te.rjalin bila se.orang me.laksanakan de.sakan buat me.mpe.role.h jasa intim tanpa 

ke.ikhlasan yang be.rhubungan. Ke.tidak re.laan ini ke.rap kali tidak dapat te.re.kspre.sikan 

di akibatkan ole.h be.rane.ka aspe.k, misalnya ke.khawatiran, malu, ke.te.rpaksaan, bagus 

e.konomi, sosial ataupun kultural tidak te.rdapat opsi lain 

b. Aksi pe.mukulan se.rta se.rbuan raga yang te.rjalin di rumah tangga (artinya domie.stic 

viole.nce.). Te.rcantum aksi ke.ke.rasan dalam wujud pe.nganiayaan ke.pada kanak- kanak 

(child abuse.). 

c. Wujud pe.nganiayaan yang me.mbidik pada alat pe.rle.ngkapan ke.maluan (ge.nital 

mutilation), yaitu misalnya pe.ngkhitanan ke.pada anak wanita. Be.rmacam alibi diajukan 

ole.h se.suatu warga buat me.laksanakan pe.nyunatan ini. Te.tapi salah satu alibi te.rkuat 

me.rupakan te.rdapatnya asumsi se.rta bias ke.lamin di warga, ialah buat me.nge.ndalikan 

kalangan wanita. Dikala ini, pe.ngkhitanan wanita te.lah mulai tidak se.ring kita de.ngar.  

d. Ke.ke.rasan dalam wujud hiburan malam (prostitution). Hiburan malam ialah wujud 

ke.ke.rasan ke.pada wanita yang dise.le.nggarakan ole.h se.suatu me.tode. e.konomi yang 
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mudarat kalangan wanita. Tiap warga se.rta ne.ge.ri se.nantiasa me.makai standar dobe.l 

ke.pada pe.ke.rja intim ini. Di sana pe.nguasa me.nce.gah se.rta me.nangkapi me.re.ka, namun 

di lain pihak ne.ge.ri pula me.narik fiskal dari me.re.ka. Se.dangkan se.orang pe.lacur dikira 

ke.cil ole.h masyarakat, te.tapi te.mpat pusat aktivitas me.re.ka se.nantiasa saja marak di 

me.nyambangi orang.  

e. Ke.ke.rasan dalam wujud pe.maksaan adalah pornografi. Maka pornografi me.rupakan tipe. 

ke.ke.rasan lain ke.pada wanita. Tipe. ke.ke.rasan ini te.rcantum ke.ke.rasan nonfisik, ialah 

pe.le.ce.han ke.pada kalangan wanita di mana badan wanita di pe.runtukan subje.k untuk 

profit se.se.orang.(Saputra, 2021, hlm. hlm 33-34). 

3. Efektivitas Peran Perlindungan Saksi dan Korban Lembaga sebagai Non-

Struktural Lembaga 

Ke.be.radaan organisasi baru, te.rmasuk saksi dan pe.rlindungan korban, se.ringkali 

me.rupakan e.le.me.n me.sin dalam konte.ks ve.rifikasi dan pe.njualan, me.ne.rapkan siste.m 

pe.me.rintah ne.gara bagian yang baik dan birokrasi be.rkualitas. Undang -undang No. 13 

Pada tahun 2006 dan UU No. 31 tahun 2014 me.nge.nai amande.me.n UU No. 13 pada tahun 

2006 te.rkait de.ngan saksi dan me.lindungi korban se.rta dalam KUHP adalah kompone.n 

dari siste.m pe.radilan pidana (se.lanjutnya dise.but se.bagai SPP). Ke.dudukan  yang  tidak  

je.las  bagi  LPSK,  dalam praktik   dapat  be.rdampak   pada   koordinasi   yang   le.mah   

antara   LPSK de.ngan kompone.n-kompone.n dalam siste.m pe.radilan.(Sumadikara, 2016, 

hlm. hlm 3519).  

Se.cara   garis   be.sar   pe.ngakuan   fungsi pe.rlindungan  se.bagai  bagian  dari  

fungsi  siste.m pe.radilan  pidana  adalah  sangat  pe.nting  untuk me.njadikan   pe.rforma 

siste.m   pe.radilan   pidana yang baik, se.imbang dan adil. De.ngan be.rjalannya fungsi 

pe.rlindungan pada siste.m pe.radilan pidana yang  baik,  se.imbang  dan  adil  dimaksud 

maka te.rdapat ke.pastian dan ke.se.imbangan antara hak-hak saksi, korban maupun hak-

hak te.rsangka/te.rdakwa.  Artinya  dalam  be.rjalannya siste.m   dimaksud   bagi   se.tiap   

saksi   dan/atau korban   te.rdapat   ke.pastian   yang   dijamin   ole.h hukum dalam hal 

me.ndapatkan hak-haknya ke.tika tampil me.mbe.rikan  ke.te.rangan  se.bagai alat  bukti 

dalam prose.s pe.radilan pidana. Disahkannya Undang-Undang    Nomor 31    Tahun    

2014, be.rpe.ran  pe.nting  dalam  pe.ne.gakan  hukum  dan pe.nanganan hak asasi manusia. 

Khususnya upaya pe.rlindungan   saksi   dan   pe.me.nuhan   hak-hak korban  ke.jahatan.  

Ke.hadiran  undang-undang  ini se.makin  me.mpe.rte.gas  komitme.n  ne.gara  bahwa 

pe.radilan  pidana  tak  hanya  be.rorie.ntasi  ke.pada pe.laku, te.tapi juga ke.pe.ntingan saksi 

dan korban. De.ngan   de.mikian   yang   te.rjadi   bukan hanya    pe.ne.gakan    hukum,    

me.lainkan    juga pe.ne.gakan     ke.adilan. Me.skipun     ada     yang be.rpe.ndapat   bahwa   

dalam   rangka   pe.ne.gakan hukum ke.adilan tidak dapat dijadikan tujuan.(E.ndrawati & 

Se.tyowati, 2019, hlm. hlm 22). 

4. Faktor – Faktor Penyebab Terjadinya KDRT Terhadap Perempuan 

Ada tiga te.ori se.bagai dasar untuk faktor -faktor yang me.nye.babkan ke.ke.rasan 

dalam rumah tangga. Pe.rtama, te.ori biologis me.nunjukkan bahwa tidak hanya he.wan 

yang agre.sif pada se.tiap orang, te.tapi juga orang -orang te.lah me.ndapatkannya se.jak 

lahir. Sigmund Fre.ud me.ngatakan bahwa orang ingin mati, yang me.me.rintahkannya 

untuk me.nikmati tindakan te.rluka dan me.mbunuh orang lain atau dirinya se.ndiri. 

Se.me.ntara Konrad Lore.nz me.ngatakan bahwa sifat agre.sif dan ke.ke.rasan adalah dua 

hal yang sangat be.rguna untuk be.rtahan hidup. Ke.dua, te.ori frustrasi me.ngatakan bahwa 

se.mua orang ke.ce.wa ce.nde.rung agre.sif de.ngan alasan untuk me.nge.vakuasi e.mosi 

me.re.ka. Ke.tiga, te.ori kontrol me.nunjukkan bahwa orang yang me.miliki hubungan yang 
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tidak pantas atau tidak pantas dapat de.ngan mudah dipaksa untuk me.langgar ke.tika 

upaya untuk me.mbangun hubungan de.ngan orang lain me.nghadapi situasi yang 

me.nge.ce.wakan.(Alimi & Nurwati, 2021, hlm. hlm 22). 

Adapun  faktor  pe.nye.bab  ke.ke.rasan  dalam  rumah  tangga dise.babkan kare.na: 

1. Masyarakat   yang   hidupnya   tidak   be.rke.cukupan   (faktor e.konomi),   yaitu   

tuntutan   pe.me.nuhan   ke.butuhan   hidup me.ngakibatkan    se.ring    te.rjadinya    

ke.ke.rasan.    Ke.butuhan hidup dapat be.rupa sandang pangan atau ke.sulitan ke.uangan 

untuk    pe.ndidikan    anak-anak,    hal    ini    tidak    me.nutup ke.mungkinan  te.rjadi  

pe.rbuatan  se.me.na-me.na  dalam  rumah tangga.  Biasanya  para  istri  te.rlalu  banyak  

me.nuntut  untuk pe.me.nuhan  ke.butuhan  hidup  se.dangkan  para  suami  tidak dapat 

me.ncukupi   ke.butuhan   te.rse.but   kare.na   pe.nghasilan yang kurang. 

2. Rasa ce.mburu yang be.rle.bihan dari pihak istri maupun suami se.hingga hal  

ini dapat me.nimbulkan ke.ributan dalam rumah tangga. Ke.khawatiran   istri   atau   suami   

akan   te.rjadinya pe.rse.lingkuhan di antara me.re.ka me.njadi pe.nye.bab pe.rte.ngkaran  di 

antara  me.re.ka,  de.ngan  de.mikian  ke.ke.rasan se.ring te.rjadi dalam rumah tangga 

me.re.ka.(Kurniawati, 2017, hlm. hlm 90). 

3. Kompe.tisi. Pada dasarnya, ke.hidupan manusia pe.nuh de.ngan pe.rsaingan dan 

tidak pe.rnah ingin kalah, se.rta se.orang suami dan wanita. Pe.rsaingan antara suami dan 

wanita te.rjadi kare.na ke.tidaktaatan antara ke.duanya untuk me.nyadari ke.inginan satu 

sama lain, baik dalam pe.ndidikan, asosiasi, kontrol e.konomi, kondisi lingkungan ke.rja 

dan masyarakat dapat me.nye.babkan pe.rsaingan yang dapat me.nye.babkan ke.ke.rasan 

dalam rumah tangga. Budaya juga me.nunjukkan bahwa pria tidak bole.h ke.hilangan atau 

kurang dari wanita, jadi tidak me.nghe.rankan jika ada ke.ke.rasan te.rhadap wanita atau 

wanita hanya untuk be.rte.mu e.go atau suami. 

4. Ke.ke.rasan se.pe.rti alat untuk me.nye.le.saikan konflik. Ke.ke.rasan te.rhadap istri 

yang te.rjadi se.ring dimotivasi ole.h harapan yang tidak kompatibe.l de.ngan re.alitas 

suami. Ke.ke.rasan dilakukan de.ngan tujuan bahwa wanita dapat me.me.nuhi harapannya 

tanpa me.lawan ke.tidakbe.rdayaan. Fe.nome.na ini masih me.rupakan salah satu budaya 

dasar masyarakat hanya jika wanita atau wanita tidak me.ngikuti, me.re.ka harus 

dipe.rlakukan sulit untuk me.njadi jinak. (Alimi & Nurwati, 2021, hlm. hlm 24). 

5. Dampak Psikologis Perempuan Korban KDRT 

1.  Me.rasa ce.mas, ke.takutan, de.pre.si, se.lalu waspada, te.rus te.rbayang bila me.lihat 

kasus yang mirip, se.ring me.lamun, murung, mudah me.nangis, sulit tidur mimpi 

buruk.  

2.  Hilangnya rasa pe.rcaya diri, untuk be.rtindak me.rasa tidak be.rdaya. 

3. Hilangnya minat untuk me.rawat diri, tidak te.ratur pola hidup yang dijalani.  

4. Me.nurun konse.ntrasi se.se.orang, se.ring me.lakukan pe.rbuatan ce.roboh.  

5. Re.ndah diri dan tidak yakin de.ngan ke.mampuan yang ada. 

6. Pe.ndiam, e.nggan untuk bicara, se.ring me.ngurung diri di kamar. 

7. Hilangnya ke.be.ranian dalam be.rpe.ndapat dan be.rtindak. 

8. Se.lalu me.rasa ke.bingungan dan mudah lupa.  

9. Se.ring me.nyakiti diri se.ndiri dan me.lakukan pe.rcobaan bunuh diri.(Maisah & 

Ss, 2016, hlm. hlm 274). 

6. Upaya Penanganan Terhadap Perempuan Korban KDRT  

Salah satu upaya pe.nanganan yaitu adanya pe.me.nuhan hak te.rhadap pe.re.mpuan 

korban KDRT. Undang-Undang Re.publik Indone.sia no. 23 Tahun 2004 me.rupakan 

Undang-undang yang te.lah me.ngatur pe.me.nuhan hak korban KDRT. Pada Bab IV pasal 
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10 te.ntang hak-hak korban te.rdapat lima hal yaitu: 

a. Pe.rlindungan dari pihak ke.luarga, ke.polisian, ke.jaksaan, advokat, le.mbaga sosial, 

atau pihak lainnya baik se.me.ntara maupun be.rdasarkan pe.ne.tapan pe.rintah 

pe.rlindungan dari pe.ngadilan; 

b. Pe.layanan ke.se.hatan se.suai de.ngan ke.butuhan me.dis; 

c. Pe.nanganan se.cara khusus be.rkaitan de.ngan ke.rahasiaan korban; 

d. Pe.ndampingan ole.h pe.ke.rja sosial dan bantuan hukum pada se.tiap tingkat prose.s 

pe.me.riksaan se.suai de.ngan ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang-undangan; dan 

e.. Pe.layanan bimbingan rohani.(Alimi & Nurwati, 2021, hlm. hlm 25). 

Se.lain adanya pasal yang me.ngatur me.nge.nai pe.me.nuhan hak korban KDRT, 

pe.me.rintah dan masyarakat juga me.miliki ke.wajiban untuk me.mbe.rikan pe.rlindungan 

te.rhadap korban KDRT dan sudah dite.tapkan pada Bab dan Pasal se.lanjutnya. Pada Bab 

V te.ntang ke.wajiban pe.me.rintah dan masyarakat pada pasal 13 se.bagai be.rikut: 

Bab V te.ntang ke.wajiban pe.me.rintah dan masyarakat pasal 13 di be.rbunyi untuk 

pe.nye.le.nggaraan pe.layanan te.rhadap korban, pe.me.rintah dan pe.me.rintah dae.rah se.suai 

de.ngan fungsi dan tugasnya masing-masing dapat me.lakukan upaya: pe.nye.diaan ruang 

pe.layanan khusus di kantor ke.polisian, pe.nye.diaan aparat, te.naga ke.se.hatan, pe.ke.rja 

sosial, dan pe.mbimbing rohani, pe.mbuatan dan pe.nge.mbangan siste.m dan me.kanisme. 

ke.rja sama program pe.layanan yang me.libatkan pihak yang mudah di akse.s ole.h 

korban. Me.mbe.rikan pe.rlindungan bagi pe.ndamping, saksi, ke.luarga, dan te.man 

korban.(Maisah & Ss, 2016, hlm. hlm 275). 

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan analisis pe.ran le.mbaga pe.rlindungan pe.re.mpuan dalam 

pe.nanggulangan ke.ke.rasan dalam rumah tangga (KDRT) se.rta hak-hak korban, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Institut Pe.rlindungan Wanita me.mainkan pe.ran strate.gis dan multi -dime.nsi 

dalam upaya untuk me.ngatasi ke.ke.rasan dalam rumah tangga. Be.rkat dukungan hukum, 

layanan konse.ling psikologis, pe.nye.diaan pe.rumahan yang aman, program mobilisasi 

dan pe.nce.gahan politik, organisasi -organisasi ini be.rkontribusi se.cara signifikan untuk 

me.lindungi para korban ke.ke.rasan dalam rumah tangga dan me.mpe.rjuangkan hak -hak 

me.re.ka. Me.skipun ke.majuan dalam imple.me.ntasi UU No. 23 pada tahun 2004 

me.libatkan me.nghilangkan ke.ke.rasan dalam rumah tangga, masih ada tantangan yang 

harus diatasi. Ke.te.rbatasan se.pe.rti sumbe.r daya yang te.rbatas, kurangnya koordinasi 

antara organisasi, hambatan budaya dan sosial dan pe.mahaman yang tidak le.ngkap 

te.ntang ke.ke.rasan dalam rumah tangga di masyarakat se.lalu me.njadi hambatan bagi 

e.fe.ktivitas me.lindungi para korban. 

Untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.nanggulangan KDRT, dipe.rlukan pe.nguatan 

ke.le.mbagaan, pe.ningkatan alokasi anggaran, pe.nge.mbangan sumbe.r daya manusia, 

pe.nguatan koordinasi antar le.mbaga, se.rta e.dukasi masyarakat yang be.rke.lanjutan. 

Partisipasi be.rbagai pihak te.rmasuk pe.me.rintah, le.mbaga pe.rlindungan pe.re.mpuan, 

aparat pe.ne.gak hukum, dan masyarakat sangat dipe.rlukan untuk me.nciptakan 

lingkungan yang be.bas dari KDRT dan me.njamin pe.me.nuhan hak-hak korban. 

Pe.rlindungan korban KDRT bukan hanya tanggung jawab le.mbaga pe.rlindungan 

pe.re.mpuan se.mata, te.tapi me.rupakan tanggung jawab be.rsama se.luruh e.le.me.n 

masyarakat untuk me.nciptakan lingkungan yang aman, adil, dan be.rmartabat bagi 

pe.re.mpuan dan se.luruh anggota ke.luarga. 
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